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JAKARTA (IM) - PT 
Menthobi Karyatama Raya 
Tbk (MKTR), perusahaan 
agro di bawah Maktour Group 
siap melakukan penawaran 
umum perdana saham atau 
initial public offering (IPO). 

MKTR melepas 2,5 mil-
iar lembar saham atau setara 
20,83% dari modal ditempat-
kan dan disetor ke publik. 
Harga pelaksanaan yang dita-
warkan antara Rp 100 per sa-
ham hingga Rp150 per saham.

Jumlah seluruh nilai IPO 
ini adalah sebanyak- banyaknya 
Rp375 miliar. Sebesar 95,01% 
dana hasil IPO akan dibagikan 
ke anak-anak usaha MKTR.

Direktur Utama MKTR, 
Harry M. Nadir menyebutkan, 
perseroan diarahkan untuk 
menghasilkan komoditas agro-
bisnis terbaik, serta memberi 
nilai tambah dalam menjaga 
lingkungan.

“Visi ini ingin kami raih 
di antaranya melalui sejum-
lah langkah seperti mengem-
bangkan bisnis perkebunan 
yang efisien, memanfaatkan 
teknologi ramah lingkungan 
dengan mengolah limbah men-
jadi produk yang memiliki nilai 
tambah, memperkuat kemi-
traan sumber daya manusia 
dan potensi lokal, dan pada 
akhirnya meningkatkan nilai 
tambah bagi seluruh pemang-
ku kepentingan,” kata Harry 
dalam keterangan tertulis, 

Jumat (21/10).
Perusahaan perkebunan 

kelapa sawit ini terus memak-
simalkan lahan melalui pe-
milihan bibit unggulan terbaik. 
Targetnya mendapatkan hasil 
panen yang maksimum

“Dalam waktu dekat, me-
lalui anak perseroan, kami akan 
menyediakan bibit unggulan 
yang tersedia bagi para petani 
sawit lokal di wilayah operasi 
kami. Diutamakan yang men-
jadi mitra Perseroan sebagai 
salah satu upaya membangun 
dan memperkuat kemitraan,” 
kata Harry.

Terbinanya hubungan baik 
dengan petani sawit sekitar 
lokasi perkebunan jadi bagian 
dari penerapan prinsip tata ke-
lola perseroan. Partisipasi ma-
syarakat sekitar bukan hanya 
terjadi di lahan perkebunan 
namun juga untuk distribusi 
hasil perkebunan.

Lebih jauh Harry menjelas-
kan, MKTR memberdayakan 
masyarakat bekerjasama den-
gan mitra-mitra lokal sekitar 
perkebunan di Kalimantan 
Tengah untuk pengangku-
tan sawit dari perkebunan ke 
pabrik.

“Meskipun MKTR memi-
liki entitas bisnis bidang trans-
portasi dan logistik namun kami 
tetap memberdayakan warga 
sekitar yang memiliki armada 
truk untuk mengangkut hasil 
perkebunan,” urainya. ● hen

IPO, Menthobi Karyatama
Bidik Dana Rp375 Miliar

JAKARTA (IM) - Tahun 
2022 menjadi momentum 
kebangkitan sektor industri 
pengolahan nonmigas, terma-
suk di dalamnya adalah industri 
keramik. Hal ini tercermin dari 
kinerja positif  industri keramik 
sebagai subsektor dari indus-
tri bahan galian nonlogam, 
yang tumbuh 1,35% dengan 
kontribusi 0,47% (y-o-y) pada 
triwulan I tahun 2022.

Capaian tersebut menem-
patkan industri bahan galian 
nonlogam sebagai pering-
kat kedua dalam kontribusi 
perkembangan investasi di sek-
tor industri kimia, farmasi dan 
tekstil (IKFT) sebesar 2,69%

“Pada semester I tahun 
2022, sektor industri keramik 
telah mencatatkan investasi 
dengan total Rp17,7 triliun. 
Penambahan investasi ini 
diharapkan semakin mem-
perkuat aliran rantai pasok 
industri keramik nasional yang 
juga sejalan dengan program 
subtitusi impor guna mengop-
timalkan sumber daya produk-
si dalam negeri,” kata Menteri 
Perindustrian Agus Gumiwang 
Kartasasmita dalam sambutan-
nya secara virtual pada acara 
Temu Usaha Industri dan 
Puncak Memperingati 100 Ta-
hun Balai Besar Standardisasi 
dan Pelayanan Jasa Industri 
Keramik dan Mineral Nonlo-
gam, seperti dilansir dari laman 
Kemenperin, Jumat (22/10).

Agus mengatakan, insentif  
Harga Gas Bumi Tertentu 
(HGBT) bagi industri sebesar 
USD6 per MMBTU menjadi 
salah satu kebijakan yang dapat 
meningkatkan efi siensi pada 
biaya operasional di industri 
keramik. “Sehingga capaian 
utilitas kinerja industri ubin 
keramik tahun 2021 mencapai 
72%, atau tertinggi dalam lima 
tahun terakhir,” ungkapnya.

Di samping itu, adanya 
strategi pemulihan ekonomi 
nasional turut berdampak posi-
tif  pada kinerja ekspor industri 
keramik pada kuartal I tahun 
2022. Ekspor produk keramik 
nasional tumbuh sebesar 12% 

dengan total volume 3,9 juta 
meter persegi, yang didukung 
oleh peningkatan penjualan ke 
negara Filipina, Malaysia dan 
Thailand.

Kinerja gemilang dari ca-
paian ekspor tersebut, juga 
diikuti dengan penurunan vo-
lu me impor sebesar 21% (year 
on year) dari 18,5 juta meter 
persegi menjadi 14,4 juta meter 
persegi, yang berdampak pada 
kenaikan utilitas pada kuartal 
I-2022 berada di level 83%. 

“Prestasi kinerja industri 
keramik nasional ini tentunya 
didukung dengan keberadaan 
Balai Besar Standardisasi 
dan Pelayanan Jasa Industri 
Keramik dan Mineral Non-
logam (BBSPJI Keramik dan 
Mineral Nonlogam) yang me-
nyelenggarakan layanan jasa 
seperti pengujian, sertifi kasi, 
standardisasi, bimbingan tek-
nis dan jasa teknis lainnya, yang 
dapat memastikan kualitas 
produk keramik secara akurat 
dan terpercaya,” papar Agus.

Dari awal pendiriannya 
pada tahun 1922 pada masa 
Pemerintahan Kolonial Be-
landa, dengan nama “Het 
Keramische Laboratorium”, 
BBSPJI Keramik dan Mine-
ral Nonlogamterus berupaya 
memberikan kontribusi terbaik 
bagi industri keramik nasional.

“Dalam perjalanan peng-
abdiannya, balai besar ini juga 
melayani jasa standardisasi 
hingga sertifi kasi, pendamp-
ingan pengembangan usaha 
industri meliputi industri kaca 
(baik untuk bangunan, otomo-
tif, hingga alat kesehatan), in-
dustri refraktori, serta mineral 
nonlogam lainnya,” kata Agus.

Momentum 100 tahun ini 
hendaknya menjadi tonggak 
bagi BBSPJI Keramik dan 
Mineral Nonlogam dalam 
memberikan pelayanan prima 
serta bersinergi memajukan 
industri keramik dan turunan-
nya, sehingga industri keramik 
nasional dapat berjaya di negeri 
sendiri, berdaya saing di pasar 
global dan menciptakan ino-
vasi yang berkelanjutan. ● dro

Industri Keramik Catatkan 
Investasi Rp17,7 Triliun

JAKARTA (IM) - PT 
PLN (Persero) menjaring 10 
startup terbaik untuk dikem-
bangkan lewat ajang PLN 
Elevation: Watts Up!. Hal ini 
sebagai bentuk perhatian PLN 
kepada startup dalam yang 
negeri yang menggerakkan 
roda perekonomian.

PLN Elevation: Watts Up! 
merupakan program kolabo-
rasi antara PLN, Pares dan 
Lestari dari Pijar Foundation 
untuk mengakselerasi startup 
yang berfokus pada inovasi dan 
solusi masa depan Indonesia. 
Program ini diluncurkan Sep-
tember lalu dan tercatat lebih 
dari 300 startup mendaftarkan 
diri dan telah selesai melaku-
kan rangkaian proses seleksi.

Lewat proses seleksi yang 
panjang, PLN dan Lestari me-
milih 10 startup terbaik yang 
akan diberikan pendanaan sebe-
sar Rp1,45 miliar serta pembi-
naan oleh mentor-mentor pro-
fesional selama 3 bulan untuk 
mengembangkan bisnisnya.

“Ide-ide dan solusi yang 
hadir sangat luar biasa. Ide-
ide yang ada juga membantu 
PLN dalam membaca arah 
inovasi dan konsekuensi pe-
rubahan yang akan terjadi di 
masa depan dengan lebih baik. 
Program ini, sesuai arahan 
Menteri BUMN Erick Thohir, 
adalah langkah konkret bahwa 
ekosistem BUMN melakukan 
inkubasi terhadap anak-anak 
muda generasi milenial guna 
mewujudkan ide-idenya,” 
kata Direktur Utama PLN 

Darmawan Prasodjo dalam 
keterangan tertulis, Jumat 
(21/10).

Terobosan-terobosan yang 
ditawarkan startup ini akan 
dipamerkan dalam acara yang 
digelar bertepatan dengan Hari 
Listrik Nasional pada tanggal 
27 Oktober 2022 di Jakarta. 
Acara itu sekaligus menandai 
dimulainya proses pembinaan 
tiga bulan ke depan.

Direktur Lestari Cynthia 
Krisanti mengatakan startup 
yang terpilih memiliki tero-
bosan yang unik di masing-
masing bidangnya. Ia mencon-
tohkan, di bidang ekosistem 
energi ramah lingkungan dan 
kendaraan listrik.

“Sesuai visi program ini, 
startup yang terpilih dapat 
mengakselerasi adopsi ino-
vasi futuristik melalui proses 
sandboxing dengan dukungan 
PLN dan Lestari, sehingga 
harapannya startup-startup 
ini dapat lebih cepat mencapai 
tingkat kematangan inovasinya 
serta kesiapan untuk diadopsi 
masyarakat dan lingkungan 
skala besar,” jelasnya.

10 startup terbaik yang 
akan mendapatkan pendamp-
ingan dari program PLN El-
evation yakni Abarobotics, 
Amtiss, Astrobike, Automa, 
Bosrindo Energi, Circa, City-
plan, Katalis Leastric, MyECO. 
Solusi yang diberikan 10 start-
up terpilih ini berfokus pada 
Asset and Resource Innova-
tion, Green Energy Ecosystem 
dan Electric Ecosystem. ● dot

PLN Siapkan Rp1,45 Miliar
untuk 10 Startup Dalam Negeri

Transisi Menuju Ekonomi Rendah Karbon 
Butuh Komitmen dan Investasi Besar

JAKARTA (IM)  – 
Wakil Menteri Keuangan 
(Wamenkeu) Suahasil Naz-
ara me ngatakan transisi 
menuju ekonomi yang ren-
dah karbon sangat menant-
ang dan sangat mahal, teru-
tama untuk negara berkem-
bang seperti Indonesia.

“Dibutuhkan komit-
men yang kuat, investasi 
besar-besaran dan strategi 
yang komprehensif  un-
tuk memastikan transisi 
tersebut tidak mengganggu 
perekonomian. Oleh karena 
itu, manajemen transisi yang 
terukur dan terencana den-
gan prinsip transisi yang adil 
dan terjangkau menjadi san-
gat penting,” kata Suahasil 
dalam The 29th Asia-Pacific 
Economic Cooperation 
(APEC) Finance Ministers’ 
Meeting yang diselenggara-
kan di Bangkok, Thailand 
pada Kamis (20/10) lalu

Dalam KTT Perubahan 
Iklim COP 26 di Glasgow 
tahun 2021 lalu, Indonesia 
telah meluncurkan kemi-
traan dengan Asian De-
velopment Bank (ADB) 
untuk mengembangkan En-
ergy Transition Mechanism 
(ETM) di Asia Tenggara.

“Mekanisme ini bertu-
juan untuk mempercepat 
penghentian pembangkit 
listrik tenaga batu bara dan 
untuk mempromosikan 

pengembangan ener gi ter-
barukan,” kata Suahasil 
dilansir dari laman Kemen-
keu, Jumat (21/10).  

Sejak tahun lalu, Indo-
nesia telah mengembangkan 
desain untuk implementasi 
ETM yang efektif  dengan 
partisipasi pemangku ke-
pentingan domestik yang 
lebih luas. 

“Kami memiliki Task 
Force khusus dan kami 
telah menyepakati daftar 
terpadu pembangkit listrik 
tenaga batu bara yang cocok 
untuk pensiun dini. Kami 
juga telah sepakat untuk 
menetapkan serangkaian 
tujuan dan tonggak penting 
yang harus dicapai oleh para 
pemangku kepentingan ter-
kait menuju G20 Leaders’ 
Summit dan juga COP 27 
bulan depan,” ujar Suahasil.

Ia juag mengungkap-
kan,  Indonesia juga telah 
menetapkan ETM Coun-
try Platform, yang meru-
pakan kerangka kerja untuk 
memobilisasi sumber pen-
danaan komersial mau-
pun non-komersial untuk 
mendukung pelaksanaan 
transisi ener gi yang adil dan 
terjangkau.

“ETM Country Plat-
form sekarang bekerja den-
gan pemangku kepentingan 
terkait dalam daftar terpadu 
pembangkit listrik tenaga 

batu bara untuk pensiun 
dini. ETM Country Plat-
form pertama kali diperke-
nalkan Juli lalu di sela-sela 
Pertemuan G20 Juli tahun 
ini,” kata Suahasil.

Platform tersebut di-
harapkan dapat menin-
gkatkan inf ras t r uktur 
energi Indonesia melalui 
partisipasi dari berbagai 
investor, termasuk Multi-
lateral Development Bank 
(MDB), ekonomi mitra 
bilateral, sektor swasta dan 
fi lantropis sehingga dapat 
mempercepat pencapai an 
target Net Zero Emission.

Suahasil percaya bahwa 
diskusi dan koordinasi ke-
bijakan yang berkelanjutan 
di antara para pembuat 
kebijakan, organisasi inter-
nasional, sektor swasta, dan 
pemangku kepen tingan ter-
kait lainnya sangat penting 
untuk mempercepat transisi 
menuju ekonomi rendah 
karbon dan meningkatkan 
pembiayaan untuk mendu-
kung transisi tersebut.

“Saya berharap Work-
stream of  Just Energy Tran-
sition Finance dapat mem-
berikan hasil nyata yang 
bermanfaat bagi semua 
ekonomi anggota APEC, 
terutama negara berkem-
bang yang saat ini sedang 
mengalami transisi,” tandas 
Suahasil. ● pan

FOTO/ANTARA

PDB NASIONAL MENGUAT
Sejumlah warga berjalan di Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta, 
Jumat (21/10). Kementerian Keuangan mencatat produk domestik 
bruto (PDB) nasional pada triwulan II 2022 menguat sebesar 5,4 persen 
(yoy) atau sudah 6,8 persen di atas level PDB riil 2019 karena dipicu 
relaksasi aturan perjalanan yang mendorong peningkatan konsumsi 
masyarakat.

RUPS PT MAHARAKSA
BIRU ENERGI

Dari kiri ke kanan Direktur PT 
Maharaksa Biru Energi Tbk 
(OASA) Tri Widjajanto Joedo-
sastro, Direktur OASA Chandra 
Devikemalawaty, Direktur Uta-
ma/CEO OASA Bobby Gafur S. 
Umar, Komisaris Utama OASA 
Hariyadi B. Sukamdani, dan 
Komisaris Independen OASA 
John Pieter Nazar berbincang 
di sela Rapat Umum Peme-
gang Saham (RUPS) OASA, di 
Jakarta, Jumat (21/10). Melalui 
anak usahanya, PT Indoplas 
Makmur Lestari dan PT In-
doplas Karya Energi, OASA 
siap menjadi perusahaan EBT 
yang menjadi solusi masalah 
lingkungan dan pelopor dalam 
membangun, mengolah, dan 
mengelola sampah serta lim-
bah menjadi energi listrik yang 
bermanfaat.

BI Sebut  Stabilitas Sistem Keuangan RI 
Terjaga Meski Ekonomi Dunia Melambat
Perry Warjiyo menuturkan pemulihan 
kinerja korporasi dan rumah tangga 
menunjukkan peningkatan permintaan 
pembiayaan, sedangkan dari sisi per-
bankan standar penyaluran kredit terli-
hat semakin longgar. “Ketahanan sektor 
keuangan juga terjaga ditopang per-
modalan yang kuat dan likuiditas yang 
relatif longgar,” ungkap Perry.

yang dipantau secara daring di 
Jakarta, Jumat (21/10).

Dilansir Antara, ia menilai 
pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia pada triwulan II-2022 
mencapai 5,44 persen secara 
tahunan (year-on-year/yoy) 
berhasil mendukung stabilitas 
sistem keuangan.

Selain itu, kinerja inter-
mediasi menguat dengan per-
tumbuhan penyaluran kredit 
pada akhir semester I-2022 
mencapai 10,66 persen (yoy).

Pulihnya intermediasi 
merupakan hasil dari respons 
kebijakan akomodatif  In-
donesia bersinergi erat den-
gan pemerintah, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), dan Lemba-
ga Penjamin Simpanan (LPS).

Di sisi dunia usaha, Perry 
menuturkan pemulihan kinerja 
korporasi dan rumah tangga 

menunjukkan peningkatan 
permintaan pembiayaan, se-
dangkan dari sisi perbankan 
standar penyaluran kredit ter-
lihat semakin longgar. “Ket-
ahanan sektor keuangan juga 
terjaga ditopang permodalan 
yang kuat dan likuiditas yang 
relatif  longgar,” ungkapnya.

Lebih jauh ia menjelaskan 
tingkat permodalan perbankan 
tercatat tinggi dengan Rasio 
Pemenuhan Kecukupan Modal 
atau Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebesar 24,66 persen 
sehingga perbankan memiliki 
ketahanan dan bantalan yang 
kuat untuk menyerap potensi 
penurunan kualitas kredit.

Likuiditas perbankan pun 
sangat longgar, yang tercermin 
dari rasio Alat Likuid terhadap 
Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) 
yang sebesar 29,99 persen, 

sebagai komitmen BI untuk 
terus menempuh kebijakan 
likuiditas longgar. Semen-
tara itu, inklusi keuangan 
terus meningkat didorong 
akselerasi digitalisasi.

Sehari sebelumnya, Per-
ry menyebutkan nilai tukar 
Rupiah saat ini belum men-
guat lantaran Dolar Amerika 
Serikat (AS) masih sangat 
tinggi serta kondisi global 
masih tidak menentu.

BI mencatat nilai tukar 
Rupiah sampai dengan 19 
Oktober 2022 terdepresiasi 
8,03 persen dibandingkan 
dengan level akhir 2021. 
“Namun tekanan Rupiah ini 
bukanlah faktor fundamen-
tal, tekanan Rupiah karena 
kondisi global serta Dolar AS 
yang menguat sangat tinggi,” 
kata Perry. ● vit

“Ter utama di  tengah 
tingginya infl asi global serta 
agresif-nya pengetatan kebi-
jakan moneter negara maju,” 
ucap Perry dalam Peluncuran 
Buku Kajian Stabilitas Keuan-
gan No.39 September 2022 

JAKARTA (IM) - Guber-
nur Bank Indonesia (BI) Perry 
Warjiyo menyebut stabilitas 
sistem keuangan Indonesia 
berada dalam kondisi yang 
terjaga di tengah perlambatan 
ekonomi dunia.
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KERAJINAN KAIN KULIT KAYU
Pengunjung mencoba sebuah rompi dengann 
latar belakang pakaian berbahan kain kulit kayu 
produksi perajin asal Desa Lengkeka, Lore Barat, 
Kabupaten Poso di arena Festival Danau Poso 
(FDP) di Tentena, Kabupaten Poso, Sulawesi 
Tengah, Jumat (21/10). Selain atraksi seni dan 
budaya, festival yang mengangkat keberaga-
man kearifan lokal itu juga memamerkan aneka 
produk kerajinan kulit kayu yang hingga kini 
masih digunakan dan dipertahankan oleh ma-
syarakat adat setempat.


